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 Abstract: Type 2 diabetes mellitus is a chronic metabolic disease 

that often goes undiagnosed in the elderly population, despite its 

long-term impact on quality of life and the risk of chronic 

complications. Through this community service activity, HbA1c 

screening was conducted for 76 elderly residents at Panti Werdha 

Hana as an early detection effort for diabetes mellitus, 

accompanied by education on healthy eating patterns and the 

importance of physical activity in diabetes prevention. The results 

showed an average HbA1c level of 5.99%, with 21.54% of 

participants identified in the diabetes category and 38.46% in the 

prediabetes category. These findings emphasize the importance of 

routine screening in the elderly, as the majority of participants had 

HbA1c levels exceeding normal thresholds. This program 

successfully identified elderly individuals with abnormal blood 

glucose levels and increased their awareness of the importance of 

early detection as an integral part of diabetes management. 

Keywords: Early Detection, Elderly, 

Diabetes Mellitus, HbA1c. 

 

 

Abstrak 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang sering tidak terdiagnosis pada 

populasi lansia, padahal memiliki dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup dan risiko terjadinya komplikasi 

kronis. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan skrining kadar HbA1c pada 76 lansia di Panti 

Werdha Hana sebagai upaya deteksi dini diabetes melitus melalui pemeriksaan HbA1c, disertai edukasi mengenai 

pola makan sehat dan pentingnya aktivitas fisik dalam upaya pencegahan diabetes melitus. Hasil menunjukkan 

rerata kadar HbA1c sebesar 5,99%, dengan 21,54% peserta teridentifikasi dalam kategori diabetes dan 38,46% 

dalam kategori pradiabetes. Temuan ini menegaskan pentingnya skrining rutin di kelompok usia lanjut, mengingat 

sebagian besar peserta memiliki kadar HbA1c melebihi batas normal. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi lansia 

dengan kadar glukosa darah abnormal dan meningkatkan kesadaran lansia akan pentingnya deteksi dini sebagai 

bagian integral dalam pengendalian diabetes. 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Deteksi Dini, HbA1c, Lansia 

 

1. LATAR BELAKANG 

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan kelainan metabolik kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa di atas normal akibat ketidakmampuan tubuh dalam 

memproduksi atau menggunakan insulin secara optimal. Prevalensi Diabetes Melitus Tipe 2 

(DMT2) terus mengalami peningkatan di seluruh dunia, dan menjadi masalah epidemi dan 
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endemik dengan beban sosial dan ekonomi yang besar. Pada tahun 2014, prevalensi DMT2 

secara global diperkirakan mencapai 9% di populasi orang dewasa berusia 18 tahun keatas. 

Diperkirakan bahwa jumlah penderita diabetes akan meningkat menjadi sekitar 592 juta orang 

pada tahun 2035. Populasi penderita DMT2 terus mengalami peningkatan di seluruh dunia, 

dengan 77% di antaranya berasal dari negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, 

dimana paling banyak ditemukan pada kelompok usia 40 - 49 tahun. Prevalensi DMT2 di 

Amerika Serikat yang terdiagnosis dan/atau tidak terdiagnosis adalah sekitar 10,9 juta pada 

orang dewasa berusia 65 tahun ke atas, dan jumlah ini diproyeksikan mencapai 26,7 juta pada 

tahun 2050, yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 55% dari semua kasus 

diabetes. (Chentli et al., 2015; Jiang et al., 2024; Zhao et al., 2024) 

Skrining kadar HbA1c sejak dini berperan penting dalam mendeteksi kondisi pra-

diabetes dan diabetes melitus pada populasi lansia, sehingga memungkinkan dilakukannya 

upaya pencegahan sebelum timbulnya komplikasi kronis. Populasi lansia lebih rentan terhadap 

risiko komplikasi mikro dan makrovaskular yang disebabkan oleh DMT2, seperti 

penyembuhan luka pada kaki yang lama, nefropati diabetik (ginjal), retinopati (mata), 

neuropati diabetik (kesemutan atau mati rasa di tangan/kaki), dan penyakit kardiovaskular 

(infark miokard, stroke) yang semakin memperburuk kualitas hidup, dengan 70% kematian 

lansia dengan DMT2 disebabkan oleh masalah jantung. Oleh karena itu deteksi dini dan 

manajemen yang tepat sangat penting untuk mencegah komplikasi tersebut.(Baroto et al., 

2023; Lim et al., 2018; Sim et al., 2023) 

Deteksi dini melalui pemeriksaan HbA1c memungkinkan identifikasi individu pada 

tahap prediabetes, sehingga intervensi gaya hidup seperti pengaturan pola makan dan 

peningkatan aktivitas fisik dapat dilakukan sebelum terjadi komplikasi serius. Dengan adanya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan pengendalian diabetes melitus dapat 

dilakukan secara lebih efektif, sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi dan kualitas 

hidup masyarakat dapat ditingkatkan.  

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dimulai 

dengan edukasi kepada para lansia di Panti Werdha Hana mengenai diabetes melitus tipe 2 

(DMT2) dan pentingnya deteksi dini melalui pemeriksaan kadar HbA1c. Setelah sesi edukasi, 

dilakukan skrining kadar HbA1c secara langsung oleh tim pelaksana yang terdiri dari dokter, 

tenaga kesehatan, dan mahasiswa kedokteran. Peserta yang bersedia mengikuti skrining 

diminta untuk memberikan data riwayat kesehatan dan gaya hidup guna menunjang interpretasi 
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hasil pemeriksaan. Hasil HbA1c kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi status 

normoglikemia, pradiabetes, atau diabetes. Lansia yang teridentifikasi memiliki kadar HbA1c 

abnormal akan diberikan edukasi mengenai upaya pencegahan dan penanganan awal, serta 

diarahkan untuk dilakukan penatalaksanaan lebih lanjut jika diperlukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 76 peserta lansia dan dilakukan 

di Panti Werdha Hana, Pamulang, Tangerang Selatan. Tabel 1 menjelaskan karakeristik dasar 

peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 

1, serta hasil pemeriksaan kadar HbA1c  peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – 

Max) 

Usia  78.8 (8.28) 78 (62 – 96) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

15 (19.7%) 

61 (80.3%) 

 

 

 

Parameter Darah 

• HbA1c 

 

 

 

5.99 (1.16) 

 

5.9 (4.6 – 11.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Gula Darah 
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Gambar 2. Sebaran Kadar HbA1c Peserta Kegiatan 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang (21.54%) memiliki kadar 

HbA1c dengan kategori diabetes melitus, sedangkan sebanyak 25 orang (38.46%) memiliki 

kadar HbA1c dengan kategori prediabetes. Sebagian besar lansia di Panti Werdha Hana 

memiliki kadar HbA1c melebihi batas optimal, sehingga mengindikasikan perlunya 

pemeriksaan HbA1c secara rutin sebagai upaya deteksi dini diabetes melitus pada populasi 

lansia. 

Analisis hemoglobin terglikasi (HbA1c) memberikan informasi tentang rata-rata kadar 

glukosa darah seseorang selama dua hingga tiga bulan terakhir, sejalan dengan usia paruh sel 

darah merah. HbA1c kini direkomendasikan sebagai standar dalam pemeriksaan dan 

pemantauan diabetes, khususnya DMT2. American Diabetes Association (ADA) telah 

merekomendasikan penggunaan HbA1c sebagai alat skrining dan diagnosis diabetes melitus, 

dengan nilai ambang ≥6,5% untuk diagnosis diabetes dan 5,7–6,4% untuk prediabetes. Deteksi 

dini diabetes melitus dengan pemeriksaan HbA1c memiliki peran yang sangat penting dalam 

upaya pencegahan komplikasi dan pengendalian penyakit secara optimal. Pemeriksaan HbA1c 

tidak memerlukan puasa serta tidak dipengaruhi oleh fluktuasi glukosa harian atau pola makan, 

sehingga sangat mudah dan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam melakukan skrining. 

(Byambasukh et al., 2024; Sherwani et al., 2016; Stimson et al., 2022; van Wilpe et al., 2024)  

Lansia lebih rentan terhadap diabetes karena faktor-faktor seperti penurunan fungsi sel 

beta pankreas, peningkatan resistensi insulin, perubahan komposisi tubuh, serta adanya 

komorbiditas seperti hipertensi dan dislipidemia. Selain itu, lansia yang tinggal di komunitas 

atau panti jompo sering menghadapi keterbatasan aktivitas fisik, isolasi sosial, dan gangguan 

kognitif, yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan risiko diabetes. Manifestasi klinis 

diabetes pada lansia sering kali tidak khas, di mana gejala klasik seperti poliuria dan polidipsia 
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bisa tidak muncul, dan sering bermanifestasi sebagai kelelahan, penurunan kognitif, atau 

gangguan fungsional. Oleh karena itu, pemeriksaan HbA1c memiliki peran yang sangat 

penting dalam deteksi dini diabetes melitus pada lansia, terutama mengingat gejala yang tidak 

spesifik dan tingginya risiko komplikasi yang dapat mempengaruhi kualitas hidup.(Hernandez 

et al., 2019) 

Peningkatan kesadaran lansia terhadap faktor risiko diabetes merupakan bagian penting 

dari upaya promotif dan preventif. Upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan eduasi 

mengenai faktor risiko, gejala awal DMT2, serta pentingnya mengontrol kadar gula darah 

melalui pola hidup sehat, skrining gula darah secara rutin, dan meningkatkan aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik secara teratur seperti jalan kaki ringan atau senam lansia berperan besar dalam 

meningkatkan sensitivitas insulin dan menurunkan risiko progresi diabetes. Selain itu,  

keterlibatan perawat, caregiver, dan keluarga sangat diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan perubahan gaya hidup lansia secara holistik. (Bonacaro et al., 2025; Pandya et 

al., 2020) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil skrining menunjukkan adanya variasi kadar HbA1c di antara peserta, dengan 

proporsi signifikan yang termasuk dalam kategori prediabetes dan diabetes, yang 

mengindikasikan perlunya pendekatan penanganan yang bersifat individual dan berkelanjutan. 

Selain itu, pendekatan edukatif yang diberikan turut memperkuat pemahaman mengenai 

pentingnya deteksi dini, pola makan seimbang, dan aktivitas fisik sebagai bagian integral dari 

pengendalian diabetes melitus. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program skrining HbA1c 

dapat dijadikan program rutin tahunan, mengingat tingginya prevalensi risiko diabetes pada 

populasi lansia.   
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